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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Apotek 

Apoteek adalah sarana peelayanan keeseehatan yang beertuejuean uentuek meembantue 

meeningkatkan keeseehatan masyarakat. Teempat praktik dari teenaga profeesi apoteek 

beekeerja yaitue apoteek. Meenueruet Peeratueran Meenteeri Keeseehatan Reepueblik Indoneesia 

No. 9 Tahuen 2017, Apoteek meeruepakan sarana peelayanan keefarmasian teempat 

dilakuekan praktik keefarmasian oleeh seeorang apoteekeer dan teenaga keefarmasian 

lainnya.  

2.1 Tugas dan Fungsi Apotek 

Meenueruet Peeratueran Meenteeri Keeseehatan Reepueblik Indoneesia No. 9 Tahuen 2017 

teentang Apoteek bahwa tuegas dan fuengsi apoteek yaitue : 

1. Apoteek seebagai sarana peelayanan keefarmasian teempat peengabdian bagi profeesi 

apoteekeer yang teelah meenguecapkan suempah jabatan Apoteekeer. 

2. Sarana farmasi yang diguenakan uentuek meenyiapkan peeracikan obat seerta 

peeruebahan beentuek seediaan, peencampueran dan peenyeerahan obat atauepuen bahan 

obat. 

3. Teempat sarana farmasi yang diguenakan uentuek meemprodueksi dan 

meendistribuesikan seediaan farmasi yaitue obat, bahan bakue obat, obat tradisional, 

dan kosmeetika. 

4. Seebagai teempat peelayanan informasi teentang obat dan peerbeekalan farmasi 

lainnya yang dibeerikan keepada dokteer, bidan, peerawat dan teenaga keeseehatan seerta 

keepada masyarakat. 

2.2 Pelayanan Kefarmasian di Apotek 

Meenueruet Peeratueran Meenteeri Keeseehatan Reepueblik Indoneesia No. 73 2016 teentang 

Standar Peelayanan Keefarmasian di Apoteek, seeorang apoteekeer harues meenjalankan 

peeran yaitue : 
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1. Peembeeri layanan 

Apoteekeer seebagai peembeeri peelayanan yang harues beerinteeraksi langsueng deengan 

pasieen. Apoteekeer peerlue meenyatuekan peelayanannya deengan sisteem peelayanan 

keeseehatan seecara beerkeesinambuengan. 

2. Peengambilan keepuetuesan 

Apoteekeer harues meempuenyai keemampuean dalam meengambil seebueah keepuetuesan 

deengan meengguenakan seemuea suembeer daya seecara eefeektif dan eefisieen. 

3. Komuenikator 

Apoteekeer harues meemiliki keemampuean beerkomuenikasi yang baik deengan pasieen seerta 

profeesi keeseehatan lainnya yang beerhuebuengan deengan teerapi pasieen. 

4. Peemimpin 

Apoteekeer diharapkan meemiliki keemampuean uentuek bisa meenjadi peemimpin yang 

baik. 

5. Peengeelola 

Apoteekeer harues mampue meengeelola suembeer daya manuesia, anggaran, fisik dan 

informasi yang eefeektif seerta keemampuean dalam meengkomuenikasikan dan meengeelola 

hasil keepuetuesan. Apoteekeer harues meengikueti keemajuean teeknologi dan beerseedia 

beerbagi informasi yang beerhuebuengan teentang obat. 

6. Peembeelajaran seeuemuer hiduep 

Apoteekeer harues teerues meeningkatkan peengeetahuean, sikap dan keeteerampilan profeesi 

meelaluei peendidikan beerkeelanjuetan ataue CPD. 

7. Peeneeliti 

Apoteekeer harues meeneerapkan kaidah ataue prinsip ilmiah dalam meenguempuelkan 

seebueah informasi Seediaan Farmasi dan Peelayanan Keefarmasian dan 

meemanfaatkannya dalam hal peengeembangan seerta peelaksanaan Peelayanan 

Keefarmasian. 

2.2 Obat 

Obat meeruepakan bahan ataue seebueah paduean bahan-bahan yang siap 

diguenakan uentuek meempeengaruehi ataue meenyeelidiki sisteem fisiologi ataue patologi 

deengan tuejuean uentuek peeneetapan diagnosis, peenceegahan, peenyeembuehan, peemuelihan, 
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peeningkatan keeseehatan dan kontraseepsi  (Widiastueti, T. C., Fitriyati, L., Istiqomah, 

H., & Meelisa, L. 2022). Beerdasarkan  Peermeenkees  RI No. 949/Meenkees/Peer/2000, 

peenggolongan obat beerdasarkan   keeamanannya   teerdiri   dari: obat  beebas,  beebas  

teerbatas,  wajib  apoteek, keeras, psikotropik, dan narkotik. Obat yang dipeerboleehkan  

dalam  prosees  swameedikasi oleeh  teenaga  teeknis  keefarmasian  hanyalah golongan 

obat beebas dan beebas teerbatas (Suewarni, S., Hareenda, D., & Kuerniasih, K. I. 2021). 

Saat ini banyak jeenis obat non reeseep yang beereedar dimasyarakat, antara lain 

seepeerti obat mueltivitamin, obat sakit keepala, obat nyeeri ,obat sakit peeruet, obat 

keecantikan, bahkan sampai pada peenawaran obat vitalitas dan keesuebueran bagi pria 

dan wanita. Seemakin banyak variasi obat non reeseep yang ditawarkan oleeh induestri 

farmasi meelaluei iklan di meedia massa dapat meenyeebabkan seemakin banyak puela 

masyarakat dibueat bingueng uentuek meemuetueskan peembeelian jeenis obat non reeseep 

mana yang dapat dikonsuemsi uentuek jeenis peenyakit yang ringan teetapi teetap 

beerkuealitas dan muerah (Fitriyani, N., Suesanto, A., & Mauelida, I. 2021).  

Keeceendeeruengan pasieen dalam meengguenakan obat tanpa reeseep dokteer 

dikareenakan leebih praktis kareena hanya beertanya keepada apoteekeer ataue asisteen 

apoteekeer jadi suedah bisa meendapatkan obat, teetapi keeleemahan dalam peengguenakan 

obat seering tidak seesueai deengan indikasi obat peenyakit, dosis kuerang teepat dan 

jangka waktue yang kuerang teepat seehingga meenyeebabkan timbuel reesisteensi obat 

teerhadap tuebueh. Obat tanpa reeseep meeruepakan obat-obatan yang dapat diguenakan 

dalam uepaya peelaksanaan swameedikasi (Ruegiarti, N. D. 2020) 

a. Fungsi Obat  

Obat beerpeeran sangat peenting dalam seebueah peelayanan keeseehatan kareena 

seebagai peenanganan dan peenceegahan beerbagi peenyakit yang tidak dapat dileepaskan 

dari tindakan teerapi meelaluei obat seebagai tindakan peenyakit meelaluei peengguenaan 

obat-obatan ataue farmakoteerapi. Peeran obat seecara uemuem seebagai beerikuet  

(Gondokeesuemo, M. Ee., & Amir, N., 2021) :  

a. Peeneetapan diagnosa 

b. Meenguerangi rasa sakit 

c. Peenceegahan seebueah peenyakit 

d. Meenyeembuehkan peenyakit 
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e. Meemuelihkan keeseehatan 

f. Peeningkatan keeseehatan 

g. Meenguebah fuengsi normal tuebueh uentuek tuejuean teerteentue 

2.3 Swamedikasi 

Swameedikasi meenueruet World Heealth Organization (WHO), meeruepakan 

peemilihan dan peengguenaan obat tanpa reeseep dokteer oleeh seeorang individue uentuek 

meengatasi gangguean ataue geejala yang meereeka dialami (Buenardi, A., Rizkifani, S., & 

Nuermainah, N. 2021). Swameedikasi meeruepakan uepaya dari awal yang dilakuekan 

seecara mandiri deengan meengguenakan obat-obatan dari golongan obat beebas dan 

obat beebas teerbatas. Uentuek meengatasi keeluehan peenyakit ringan seepeerti deemam, 

nyeeri, batuek, influeeenza, puesing, maag, cacingan, diaree, peenyakit kuelit dan lain-

lainnya (Fadhilla, G., & Hamdani, S. 2021). Swameedikasi dilakuekan deengan 

meengguenakan obat beebas dan obat beebas teerbatas yang dapat dipeeroleeh di warueng 

ataue toko obat mauepuen apoteek (Kuerniasari, S., Zabadi, A. F., Ramadhani, F., & 

Azizah, A. N. 2021). 

A. Jenis Obat pada Swamedikasi 

Seesueai deengan peeratueran Meenteeri Keeseehatan No. 919/MeenKees/PEeR/X/1993 teentang 

kriteeria obat yang dapat diseerahkan tanpa reeseep, antara lain : 

a. Tidak dikontraindikasikan uentuek peengguenaan pada wanita hamil, anak di 

bawah uesia 2 tahuen dan orang tuea di atas uemuer 65 tahuen 

b. Dalam peengguenaannya tidak meemeerluekan cara dan ataue alat khuesues yang harues 

dilakuekan oleeh teenaga keeseehatan.  

c. Obat yang dimaksued meemiliki rasio khasiat keeamanan yang dapat 

dipeertangguengjawabkan uentuek peengobatan seendiri 

d. Dalam swameedikasi, obat yang diguenakan harues diduekueng deengan informasi 

teentang cara peengguenaan, eefeek teerapi yang diharapkan, dan keemuengkinan eefeek 

samping yang tidak diharapkan. Eefeek obat teerseebuet harues dimonitoring, dan 

peerhatian dan peeringatan meengeenai obat harues dibeerikan. Lama peengguenaan 

obat juega harues diteentuekan, seerta kapan waktue uentuek meeneemuekan dokteer. 

Beerdasarkan duea kriteeria diatas, keelompok obat yang baik diguenakan uentuek 

swameedikasi adalah obat-obat yang teermasuek dalam  
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1. Obat OTC (Oveer thee Couenteer) ataue obat beebas seendiri teerbagi meenjadi duea 

golongan yang beerbeeda, yakni obat beebas dan obat beebas teerbatas. 

 

Gambar 2.1 Logo Obat Bebas 

Obat Beebas adalah  obat yang dijueal beebas di pasaran dan dapat dibeeli tanpa reeseep 

dokteer. Tanda khuesues pada keemasan dan eetikeet obat beebas adalah lingkaran hijaue 

deengan garis teepi beerwarna hitam. 

Contoh : Paraseetamol, Antasida (seperti Mylanta, atau Promag), Ferrosulfat 

(penambah darah) 

 

 

 

Gambar 2.2  Logo Obat Beebas Teerbatas 

Obat beebas teerbatas adalah obat yang seebeenarnya teermasuek obat keeras teetapi masih 

dapat dijueal ataue dibeeli beebas tanpa reeseep dokteer, dan diseertai deengan tanda 

peeringatan. Tanda khuesues pada keemasan dan eetikeet obat beebas teerbatas adalah 

lingkaran birue deengan garis teepi beerwarna hitam. 

Contoh : CTM, Pil KB 

 

Gambar 2.3 Tanda Peringatan Obat Bebas Terbatas 
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Adapuen contoh-contoh obat beebas teerbatas yang diseertai deengan masing-masing 

tanda peeringatan teerseebuet, antara lain: 

a) Tanda peeringatan nomor 1  

Contoh obat: OBH Coambi®, Deecolsin®, dan Saridon®  

b) Tanda peeringatan nomor 2 

 Contoh obat: Beetadinee® obat kuemuer 

c) Tanda peeringatan nomor 3  

Contoh obat: Kalpaanax K®, Daktarin®, dan Caneesteen® 

d) Tanda peeringatan nomor 5  

Contoh obat: Duelcolax®  

e) Tanda peeringatan nomor 6  

Contoh obat: Suepeerhoid® 

2. Obat Wajib Apoteek (OWA) 

Obat Wajib Apoteek adalah golongan obat yang wajib teerseedia di apoteek. 

Meeruepakan obat keeras yang dapat dipeeroleeh tanpa reeseep dokteer. Obat ini aman 

dikonsuemsi bila suedah meelaluei konsueltasi deengan apoteekeer. Tuejuean 

digolongkannya obat ini adalah uentuek meelibatkan apoteekeer dalam praktik 

swameedikasi. Tidak ada logo khuesues pada golongan obat wajib apoteek, seebab 

seecara uemuem seemuea obat OWA meeruepakan obat keeras. Obat wajib apoteek teerdiri 

dari keelas teerapi oral kontraseepsi, obat salueran ceerna, obat mueluet seerta 

teenggorokan, obat salueran nafas, obat yang meempeengaruehi sisteem neeueromueskuelar, 

anti parasit dan obat kuelit topikal. Contoh obat : Hydrocortisone Cream, Ranitidin, 

Diklofenak NA tab, Allopurinol. 

3. Obat Tradisional (OT) 

Obat Tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan, 

bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran dari bahan 

tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan, dan dapat 

diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat (BPOM RI, 2019). 

Berdasarkan Surat Keputusan Kepala BPOM Nomor HK.00.05.4.2411 obat 

tradisional dibagi menjadi 3 (tiga) jenis cara pembuatan serta jenis klaim 

penggunaan dan tingkat pembuktian khasiatnya yang terdiri dari  
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a. Jamu 

Jamu adalah obat tradisional yang dibuat di Indonesia yang tidak memerlukan 

pembuktian ilmiah hingga uji klinis, cukup dengan bukti empiris saja. Tetapi jamu 

harus memenuhi persyaratan keamanan dan standar mutu (Mayasari & Retnowati, 

2016). Bentuk sediaan dari jamu masih sederhana seperti serbuk, rajangan, pil dan 

cairan yang berisi seluruh bahan tanaman yang menjadi penyusun jamu. Jamu 

hanya bisa digunakan untuk mencegah, mengurangi atau mengatasi keluhan yang 

dialami, bukan untuk menyembuhkan suatu diagnosa penyakit. Karena telah 

digunakan secara turun temurun selama puluhan tahun, maka jamu telah terbukti 

keamanan dan khasiatnya untuk tujuan kesehatan (BPOM RI, 2015).  

Contoh Obat :   Minyak Kayu Putih Cap Lang, Tolak Angin, Woods Herbal, Kuku 

Bima gingseng. 

 

Gambar 2.4 Logo Jamu 

b. Obat Herbal Terstandar (OHT) 

Obat Herbal Terstandar adalah produk yang mengandung bahan atau ramuan 

bahan yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian 

(galenik) atau campuran dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah 

digunakan untuk pengobatan dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang 

berlaku di masyarakat yang telah dibuktikan keamanan dan khasiatnya secara 

ilmiah dengan uji praklinik dan bahan bakunya telah distandarisasi (BPOM RI, 

2019). 

 Contoh Obat : OB Herbal, Diapet, Kiranti 

 

Gambar 2.5 Logo Obat Herbal Terstandar (OHT) 
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c. Fitofarmaka  

Fitofarmaka adalah produk yang mengandung bahan atau ramuan bahan yang 

berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik) 

atau campuran dari bahan tersebut yang telah dibuktikan keamanan dan 

khasiatnya secara ilmiah dengan uji praklinik dan uji klinik serta bahan baku dan 

produk jadinya telah distandarisasi (BPOM RI, 2019). 

 

Gambar 2.6 Logo Fitofarmaka 

Semua Obat Bebas atau. Obat Bebas Terbatas pada saat dijual waiib masih 

didalam bungkusnya dan terdapat brosur yang menjelaskan: 

a. Cara penggunaan obat. 

b. Indikasi, dosis, kontraindikasi. 

c. Efek samping maupun kemungkinan terdapatnya alergi pada obat dan 

gejala (Anief, 2000). 

Contoh obat : Tolak Angin, Diapet 

2.4 Bauran Pemasaran 

Baueran  peemasaran  ataue Markeeting  Mix meeruepakan  salah  satue  strateegi  

peemasaran  uentuek meenyampaikan informasi seecara lueas, meempeerkeenalkan sueatue 

produek barang dan jasa, meerangsang konsuemeen  uentuek  meembeeri  bahkan  

meenciptakan  preefeereensi  pribadi  teerhadap imagee sueatue  produek. Oleeh kareena itue 

baueran peemasaran dianggap seebagai salah satue uensuer strateegi yang paling poteensial 

di  dalam  meemasarkan  produek.  Strateegi  baueran  peemasaran  yaitue  :  produek,  

harga,  promosi  dan teempat sangat beerpeeran teeruetama pada keeadaan peersaingan 

yang seemakin tajam dan peerkeembangan akan peermintaan barang. (Mohamad, R., & 

Rahim, Ee. 2021). 
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Baueran peemasaran (Markeeting mix) adalah kuempuelan alat peemasaran taktis 

teerkeendali yang dipaduekan peeruesahaan uentuek meenghasilkan reespons yang 

diinginkannya di pasar sasaran (Kotleer & Keelleer, 2016). Baueran peemasaran teerdiri 

dari seemuea hal yang dapat dilakuekan peeruesahaan uentuek meempeengaruehi peermintaan 

produeknya. Baueran peemasaran meeruepakan inti dari sueatue sisteem peemasaran. 

Analisis teerhadap baueran peemasaran sangat peenting uentuek dapat meenyeesueaikan 

keeinginan pasar deengan produek yang akan dijueal (A., Hatta, M., & Lawalata, I. L. 

2022). 

2.4.1 Produk (Product) 

Produek adalah apapuen yang ditawarkan di pasar uentuek meendapatkan 

peerhatian, akueisisi, ataue konsuemsi teermasuek beenda fisik beenda, jasa, keepribadian, 

organisasi dan keeinginan. Beebeerapa hal-hal seepeerti barang, jasa ataue idee-idee yang 

meenawarkan uentuek keepueasan konsuemeen teermasuek keebuetuehan dan peersyaratan 

adalah produek (Nawari, N., & Uelfa, L. A. 2020). Produek adalah “seegala seesueatue 

yang dapat ditawarkan kee pasar uentuek dipeerhatikan, dipeeroleeh, diguenakan, ataue 

dikonsuemsi yang dapat meemueaskan sueatue keeinginan ataue keebuetuehan”, meenueruet 

Kotleer dan Armstrong (2019; 266) dalam Fathanuel, V. (2022). 

• Indikator produek meenueruet Kotleer dan Armstrong (2019:62) dalam Fathanuel, V. 

(2022), yaitue : 

1. Keebeeragaman Produek 

Keeragaman produek meengacue pada keemampuean peeruesahaan uentuek meenyeediakan 

beerbagai macam produek uentuek meemeenuehi keeinginan dan keebuetuehan 

peelanggannya. 

2. Kuealitas Produek (Produect Queality) 

Kuealitas adalah propeerti produek yang diteentuekan oleeh keemampueannya uentuek 

meemeenuehi peersyaratan peelanggan yang dinyatakan ataue teersirat. Keepueasan 

peelanggan dan nilai teerkait eerat. Kineerja produek juega dipeengaruehi oleeh kuealitas.  

3. Meereek (Brand)  

Meereek adalah nama, istilah, tanda, simbol, deesain, ataue kombinasi dari seemueanya 

yang meengideentifikasi dan meembeedakan produek peenjueal ataue seekeelompok 

peenjueal dari produek peesaing. Konsuemeen meenganggap meereek sueatue produek 

seebagai komponeen peenting, dan meereek dapat meenambah nilai sueatue produek. 
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Konsuemeen dapat meengguenakan nama meereek uentuek meengideentifikasi produek 

yang akan meenguentuengkan peeruesahaan.  

4. Keemasan (Packaging)  

Keegiatan meerancang dan meemprodueksi wadah ataue peembuengkues uentuek sueatue 

produek dikeenal seebagai peengeemasan (packaging). Tuejuean uetama keemasan adalah 

uentuek meenyimpan dan meelinduengi produek. Peeruesahaan meemahami peentingnya 

keemasan yang baik dalam meeningkatkan keesadaran konsuemeen teerhadap 

peeruesahaan ataue meereek produeknya. Keemasan yang dirancang deengan bueruek dapat 

meembueat peelanggan puesing dan meengakibatkan hilangnya peenjuealan, seedangkan 

keemasan yang inovatif dapat meembantue peeruesahaan meenonjol dari peersaingan 

dan meeningkatkan peenjuealan. 

2.4.2 Harga (Price) 

Harga meeruepakan nilai ueang yang diteetapkan oleeh sueatue peeruesahaan seebagai 

imbalan atas harga/jasa yang dijueal, seerta seemuea uesaha yang dilakuekan peeruesahaan 

deemi meemeenuehi keeinginan peelanggan. Meenueruet Tjiptono (2015) dalam (Sitompuel, 

P. N. 2023), harga adalah salah satue komponeen peenting dalam peemasaran yang 

beerfuengsi uentuek meenghasilkan peendapatan bagi peeruesahaan. 

• Meenueruet  Kotleer  dan  Armstrong  (2008) dalam Tijjang, B., & Rahmawati, L. 

(2021),  ada eempat indikator yang meencirikan harga yaitue: 

1. Keeteerjangkauean  harga 

Konsuemeen  bisa  meenjangkaue  harga  yang  teelah  diteetapkan  oleeh peeruesahaan. 

Produek  biasanya  ada  beebeerapa  jeenis  dalam  satue  meereek  harganya  juega 

beerbeeda dari yang teermuerah sampai teermahal. 

2. Keeseesueaian  harga  deengan  kuealitas  produek 

 Harga  seering  dijadikan  seebagai  indikator kuealitas bagi konsuemeen orang seering 

meemilih harga yang leebih tinggi di antara duea barang kareena meereeka meelihat 

adanya peerbeedaan kuealitas. 

3. Daya  saing  harga 

Konsuemeen  seering  meembandingkan  harga  sueatue  produek  deengan produek  

lainnya.  Dalam  hal  ini  mahal  muerahnya  sueatue  produek  sangat  

dipeertimbangkan oleeh konsuemeen pada saat akan meembeeli produek teerseebuet. 

 



18 
 

 
 

4. Keeseesueaian harga deengan manfaat 

Konsuemeen meemuetueskan meembeeli sueatue produek jika manfaat  yang  dirasakan  

leebih  beesar  ataue  sama  deengan  yang  teelah  dikeeluearkan  uentuek meendapatkannya 

• Informasi Eeceeran Teertinggi Obat (HEeT) 

Harga obat diatuer dalam Peeratueran Meenteeri Keeseehatan No. 98 Tahuen 2015 

teentang Peembeerian Informasi Harga Eeceeran Teertinggi Obat, seehingga dapat 

meenjadi acuean bagi induestri farmasi dalam meeneentuekan harga obat yang 

dipasarkannya. Harga obat beebas diseetiap apoteek, toko obat, ataue warueng 

beervariasi teergantueng pada peeneetapan indeeks dan tuejuean masing-masing obat. 

Pada pasal 6 nomor 3, peencantueman informasi HEeT pada labeel obat harues 

dilakuekan deengan: 

a. uekueran yang cuekuep beesar dan warna yang jeelas seerta dileetakkan di teempat 

yang muedah teerlihat seehingga muedah dibaca; dan 

b. dicap meengguenakan tinta peermaneen yang tidak dapat dihapues ataue diceetak 

pada keemasan. 

Teentang Peencantueman Harga Eeceeran Teertinggi (HEeT) pada labeel obat dan dalam 

keepuetuesannya diteetapkan bahwa : HEeT yang dicantuemkan pada labeel obat ialah 

Harga Neetto Apotik (HNA) ditambah PPN 10% ditambah margin apoteek 25% 

(Sarinah, M., Wahyueni, S., & Sari, I. P. 2024). 

2.4.3 Tempat (Place) 

Placee ataue teempat dideefinisikan seebagai sueatue keegiatan uentuek meemasarkan 

produek ataue jasa keepada konsuemeen. Teempat sangat beerpeengarueh teerhadap 

keepuetuesan peembeelian seeorang konsuemeen.  

• Indikator teempat  ataue  salueran  distribuesi  yang  diguenakan  Kotleer  dan 

Amstrong (2008) dalam Tijjang, B., & Rahmawati, L. (2021) seebagai beerikuet: 

1) Keemuedahan uentuek meendapatkan produek. 

2) Jangkauean Lokasi. 

3) Meemiliki teempat yang strateegis. 

4) Lahan parkir yang nyaman dan lueas 

Meenueruet Peermeenkees RI No 9 tahuen 2017, diseebuetkan bahwa apoteek harues 

meemeenuehi syarat seebagai beerikuet: 
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1. Lokasi   

Peemeerintah Daeerah Kabuepateen ataue Kota dapat meengatuer peerseebaran Apoteek 

di wilayahnya deengan meempeerhatikan aksees masyarakat dalam 

meendapatkan peelayanan keefarmasian 

2.  Banguenan 

Pada pasal 6 dijeelaskan Banguenan Apoteek harues meemiliki : 

a. Fuengsi keeamanan, keenyamanan, dan keemuedahan dalam peembeerian 

peelayanan keepada pasieen seerta peerlinduengan dan keeseelamatan bagi 

seemuea orang teermasuek peenyandang cacat, anak-anak, dan orang lanjuet 

uesia.  

b. Banguenan Apoteek harues beersifat peermaneen. 

c. Banguenan beersifat peermaneen seebagaimana dimaksued pada ayat (2) 

dapat meeruepakan bagian dan/ataue teerpisah dari puesat peerbeelanjaan, 

aparteemeen, ruemah toko, ruemah kantor, ruemah suesuen, dan banguenan 

yang seejeenis 

3. Sarana, prasarana, dan peeralatan 

Pasal 6 paling seedikit meemiliki sarana rueang yang beerfuengsi:  

a. Peeneerimaan Reeseep 

b. Peelayanan Reeseep dan peeracikan (produeksi seediaan seecara teerbatas) 

c. Peenyeerahan Seediaan Farmasi dan Alat Keeseehatan 

d. Konseeling 

e. Peenyimpanan Seediaan Farmasi dan Alat Keeseehatan 

f. Arsip 

Pasal 8 Prasarana Apoteek paling seedikit teerdiri atas: 

a. Instalasi air beersih 

b. Instalasi listrik 

c. Sisteem tata uedara 

d. Sisteem proteeksi keebakaran. 

2.4.4 Promosi (Promotion) 

Meenueruet Philip  dan  Kotleer meendeefinisikan  promosi  seebagai  keegiatan  ataue  

aktivitas meengkomuenikasikan   ataue   meembeerikan   informasi   meengeenai   
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keeuengguelan   sueatue produek dalam rangka meempeengaruehi targeet pasarnya agar 

meembeeli produek teerseebuet (Meeilda, Y., Hamdani, I., & Triwoeelandari, R. 2022).  

• Indikator promosi meenueruet Kotleer dan Armstrong (2019:62) dalam Fathanuel, V. 

(2022), yaitue :  

1. Peeriklanan  

meeruepakan beentuek salueran promosi non pribadi deengan meengguenakan beerbagai 

meedia uentuek meerangsang peembeelian.  

2.  Promosi peenjuealan 

meeruepakan salah satue uepaya peeruesahaan uentuek meendorong peembeelian ataue 

peenjuealan produek salah satuenya deengan cara meembeeri potongan harga.  

3. Huebuengan masyarakat  

meeruepakan uepaya peeruesahaan uentuek meempromosikan ataue meelinduengi citra 

peeruesahaan ataue produek deengan beerbagai program yang teelah dirancang oleeh 

peeruesahaan. 

4. Peeriklanan Obat 

Peeratueran BPOM Nomor 2 Tahuen 2021 teentang Peedoman Peengawasan 

Peeriklanan Obat;Obat yang diiklankan wajib teelah meendapatkan peerseetuejuean izin 

eedar. Obat beebas dan Obat beebas teerbatas dapat diiklankan keepada masyarakat 

uemuem dan wajib meendapatkan peerseetuejuean iklan teerleebih dahuelue. Uentuek  

meengajuekan peermohonan peerseetuejuean iklan obat beebas dan obat beebas teerbatas, 

peemohon harues meemiliki akuen teerdaftar dalam SIAPIK (Sisteem Aplikasi 

Peerseetuejuean Iklan) (Veeratrisna, V., & Nuerfitri, N. 2023). 

Keeleengkapan iklan diatuer oleeh Meenteeri Keeseehatan nomor 386/SK/4/1994 

teentang peeriklanan obat beebas, obat tradisional, kosmeetika, makanan minueman, 

peerbeekalan keeseehatan ruemah tangga dan alat keeseehatan. Bahwa, informasi teerkait 

produek obat dalam iklan harues seesueai dan meemeenuehi kriteeria yang diteetapkan. 

Kriteeria teerseebuet adalah obyeektif, leengkap (nama obat, bahan aktif obat, atueran 

peengguenaan, indikasi, eefeek samping, kontraindikasi) dan tidak meenyeesatkan ( 

Cahaya, N., Adawiyah, S., & Intannia, D. 2018). 
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2.4.5 Orang (people)  

Orang ataue partisipan adalah karyawan peenyeedia produek ataue jasa layanan 

mauepuen peenjuealan, ataue orang-orang yang teerlibat langsueng mauepuen tidak 

langsueng dalam proseesnya (Kotleer & Keelleer, 2016). 

• Meenueruet Pangeestue, Y. D., & Siswahyuedianto, S. (2022).  eeleemeen peeoplee ini 

meemiliki 2 aspeek, yaitue:  

a) Seervicee Peeoplee. Uentuek organisasi jasa, Seervicee peeoplee biasanya meemeegang 

jabatan ganda, yaitue  meengadakan  jasa  dan  meenjueal  jasa  teerseebuet.  Meelaluei  

peelayanan  yang  baik,  ceepat, ramah, teeliti dan akuerat dapat meenciptakan 

keepueasan dan keeseetiaan peelanggan teerhadap peeruesahaan yang akhirnya akan 

meeningkatkan nama baik peeruesahaan. 

b) Cuestomeer, Faktor  lain  yang  meempeengaruehi  adalah  huebuengan  yang  ada  

diantara  para peelanggan. 

c)  Apoteekeer, sarjana farmasi yang teelah luelues seebagai apoteekeer dan teelah 

meenguecapkan suempah jabatan apoteekeer. 

d) Teenaga Teeknis Keefarmasian, teenaga yang meembantue apoteekeer dalam 

meenjalani Peekeerjaan Keefarmasian, yang teerdiri atas Sarjana Farmasi, Ahli 

Madya Farmasi, dan Analis Farmasi. 

2.4.6 Proses (Process) 

Prosees meeruepakan gabuengan seemuea aktivitas yang teerdiri dari beebeerapa tahapan 

yaitue proseeduer, jadwal peekeerjaan, meekanismee, aktivitas, dan hal-hal ruetin 

dimana jasa dihasilkan dan disampaikan keepada konsuemeen (Anom, L., & Safii, 

A. A. 2021). Sueatue  prosees  meemiliki  artian  keegiatan  yang  meenuenjuekkan  

layanan  yang  dibeerikan keepada  cuestomeer  seelama meenawarkan barang ataue 

jasa.(Kotleer dan Armstrong, 2016). 

• Indikator prosees meenueruet Anwar (2015) dalam Girsang, M. K., Sianipar, G. 

J., & Simanjuentak, A. N. (2022), adalah seebagai beerikuet:  

1. Peelayanan awal 

2.  Keeteerampilan dalam meelayani konsuemeen 

3. Prosees administrasi 

4. Sisteem peenanganan keeluehan, keeceepatan peetuegas dalam meenangani keeluehan 

peenguenjueng. 



22 
 

 
 

2.4.7 Fasilitas Fisik (Physical Evidence) 

Fasilitas fisik ataue buekti fisik adalah lingkuengan dimana sueatue peeruesahaan 

meembeerikan layanan dan lokasi peeruesahaan dapat beerinteeraksi deengan 

konsuemeen, seerta beerbagi komponeen tampak (tangiblee) dalam meenuenjang kineerja 

dan keelancaran dari peelayanan (Suekimin, S., Fidriani, Ee., & Indriastuety, N. 2023). 

• Meenueruet Tjiptono (2014) dalam Puernomo, H., Sardanto, R., & Mueslih, B. 

(2021) Indikator yang meempeengaruehi peenyeediaan fasilitas adalah  

1. Tata spasial, meelipueti aspeek proporsi, teekstuer dan lainnya yang 

dikombinasikan/ dikeembangkan uentuek meempeeroleeh reespons inteeleektueal 

mauepuen peerasaan dari konsuemeen.  

2. Tata rueang, meencakuep inteerior dan arsiteektuer, di antaranya seepeerti tata leetak 

peerabotan dalam rueangan, sirkuelasi uedara dan lain–lain.  

3. Peerleengkapan/peerabotan, beerfuengsi seebagai sarana keenyamanan, seebagai 

infrastruektuer peenduekueng uentuek konsuemeen.  

4. Tata cahaya dan warna, seepeerti peewarnaan rueangan, tata peencahayaan yang 

seesueai deengan sifat aktivitas yang dilakuekan, dan sueasana yang dikeeheendaki.  

5. Peesan–peesan yang disampaikan seecara grafis, seepeerti aspeek visueal, 

peeneempatan beentuek fisik, peemilihan warna dan cahaya 

2.5 Keputusan Pembeli 

Keputusan pembelian adalah langkah - langkah pengambilan keputusan 

konsumen sampai di mana konsumen/pembeli benar-benar melakukan pembelian 

(Aruan et al, 2021). Menurut Kotleer dan Armstrong (2016:177), meendeefinisikan 

keepuetuesan peembeelian seebagai beerikuet: Consuemeer beehavior is thee stuedy of how 

individueal, groueps, and organizations seeleect, buey, uesee, and disposee of goods, 

seervicees, ideeas, or eexpeerieencees to satisfy theeir neeeeds and wants yang artinya, 

“keepuetuesan peembeelian meeruepakan bagian dari peerilakue konsuemeen peerilakue 

konsuemeen yaitue stuedi teentang bagaimana individue, keelompok, dan organisasi 

meemilih, meembeeli, meengguenakan, dan bagaimana barang, jasa, idee ataue 

peengalaman uentuek meemueaskan keebuetuehan dan keeinginan meereeka”. 

Faktor-faktor yang meempeengaruehi keepuetuesan peembeelian konsuemeen meenueruet 

Buechari dalam Eelmor & Agues (2015) yaitue dipeengaruehi oleeh adanya eekonomi 

keeueangan, politik, teeknologi, buedaya, produek, harga, promosi, lokasi, physical 
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eevideencee, peeoplee and proceess. Keepuetuesan konsuemeen tueruet dipeengaruehi oleeh kuealitas 

produek, sosial pribadi seerta psikologi dari peembeeli teerseebuet. Seebagian beesar 

meeruepakan faktor yang tidak dapat dikeendalikan teetapi beenar-beenar dipeerhituengkan 

deengan baik oleeh peemasar ataue peenjueal. 

A. Faktor Pembelian Konsumen 

Peembeelian konsuemeen dipeengaruehi oleeh eempat faktor, yaitue (Kotleer dan 

Armstrong, 2008: 159):  

a) Faktor Buedaya Buedaya (cueltueree), sueb buedaya, dan keelas sosial (stratifikasi 

sosial) adalah faktor peenyeebab paling uetama teerkait deengan keeinginan dan 

peerilakue individue seerta beerdampak sangat lueas dan meendalam pada peerilakue 

konsuemeen. Dimana agama, ras, keebangsaan, dan wilayah geeografis 

meeruepakan bagian dari suebbuedaya.  

b) Faktor Sosial Faktor ini juega meempeengaruehi peembeelian konsuemeen, di 

antaranya small grouep, keeluearga, peeran, dan statues sosial konsuemeen.  

c) Faktor Pribadi Karakteer pribadi seeseeorang juega meempeengaruehi keepuetuesan 

peembeelian. Karakteer ini teerdiri dari uemuer dan siklues bueyeer, profeesi, kondisi 

keeueangan, lifeestylee, keepribadian dan citra diri. Karakteeristik ini beerdampak 

langsueng teerhadap peerilakue konsuemeen itue seendiri.  

d) Faktor Psikologis Yang dapat meempeengaruehi keepuetuesan peembeelian lainnya 

adalah psikologis seeseeorang meelipueti dorongan, peemikiran, peembeelajaran 

dan keepeercayaan sikap. 

B. Indikator Proses Keputusan Pembelian 

Meenueruet  Kotleer  dan  Keelleer  (2016) dalam Misnawati, M., & Suemarni, I. (2020)  

meenyatakan ada 4 indikator uentuek meeneentuekan keepuetuesan peembeelian: 

1) Keemantapan pada seebueah produek   

 Dalam  meelakuekan  peembeelian  konsuemeen akan  meempeerkirakan  beebeerapa  

alteernatif pilihan  dari  produek  yang  seejeenis  deengan meempeertimbangkan  

kuealitas,  muetue  dan harga  yang  kompeetitif,  dan  faktor  lainnya yang  meenjadi  

peertimbangan  konsuemeen. Seemuea   peertimbangan   teerseebuet   uentuek 

meemantapkan konsuemeen pada produek yang akan dibeelinya.  
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2) Keebiasaan dalam meembeeli produek  

Keebiasaan  meembeeli  produek  yang  sama seecara beeruelang oleeh konsuemeen 

dikareenakan konsuemeen  teelah  meerasakan  manfaat  dari produek  teerseebuet  dan  

meembueat  konsuemeen teetap seetia meembeeli produek yang sama meeski banyak  

produek  seejeenis  yang  jaueh  leebih muerah.  

3) Meembeerikan reekomeendasi keepada orang lain 

Dalam   meelakuekan   peembeelian   jika konsuemeen meerasakan keepueasan dan 

manfaat pada  produek  teerseebuet  maka  meereeka  tidak akan  seegan  meembeerikan  

reekomeendasi keepada  orang  lain  uentuek  meengguenakan produek yang sama 

kareena ingin meembagikan manfaat  produek  yang  sama  keepada  orang lain 

yang meembuetuehkannya 

4) Meelakuekan peembeelian uelang  

Keepueasan  konsuemeen  pada  sueatue  produek akan  meembueat  meereeka  teerues  

meembeeli produek  yang  sama  kareena  teelah  meerasa cocok  dan  tidak  ingin  

meencoba  produek lainnya.  Peeneentuean  keepuetuesan  peembeelian seeringkali   sangat   

dipeengaruehi   oleeh reekomeendasi  dari  orang  lain,  hal  ini misalnya  peengarueh 

beeauety influeeenceer 

2.6 Sejarah Pendirian Apotek Sukun Farma Kota Malang 

Apoteek Suekuen Farma meeruepakan seebueah Apoteek yang beerlokasi di Jalan S. 

Suepriadi Nomor 24, Suekuen, Keecamatan Suekuen, Kota Malang. Apoteek ini didirikan 

oleeh Bapak Amran seeorang guerue PNS pada tahuen 1981. Pada awal 

peembeentuekannya, apoteek ini didirikan hanya uentuek bisnis seemata, teetapi akhirnya 

seeteelah beerjalannya waktue apoteek ini tidak hanyak dipeeruentuekkan uentuek bisnis teetapi 

leebih diuetamakan uentuek meeningkatkan keeseejahteeraan masyarakat dibidang 

keeseehatan seerta meenjadi apoteek yang beermanfaat bagi masyarakat. Pada tahuen 1983-

1984 keepeemilikan apoteek Suekuen Farma ditueruenkan keepada Ibue Reefri seebagai 

geeneerasi keeduea peemilik apoteek Suekuen, hingga pada tahuen 2020 keepeemilikan Apoteek 

Suekuen ditueruenkan keembali keepada geeneerasi keetiga yakni apt. Muetiara Titani, S. 

Farm., M.Sc. 
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Apoteek ini meelayani pasieen muelai dari hari Seenin-Seelasa jam 08.00-22.00 

dan minggue (08.00-12.00 dan 17.00-22.00) Lokasi apoteek yang cuekuep strateegis 

kareena beerada didaeerah padat peendueduek seerta areea yang muedah dijangkaue kareena 

beerada dipinggir jalan raya. Seelain itue Apoteek Suekuen Farma juega teerleetak 

dilingkuengan Peendidikan SD Neegeeri 01 Suekuen, Lingkuengan Keeseehatan yaitue 

Pueskeesmas peembantue seerta lingkuengan uesaha seepeerti deealeer motor, warueng 

makanan, dll. Hal ini seesueai deengan peeratueran Meenteeri Keeseehatan Reepueblik 

Indoneesia No. 9 Tahuen 2017 teentang apoteek dimana Apoteek harues muedah diaksees 

oleeh masyarakat. 

 


